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72 160048 0306048903 Suryani Akuntansi (S1) 

73 150013 0301098801 Tio Prasetio Akuntansi (S1) 

74 160037 0326059401 Triana Anggraini Akuntansi (S1) 

75 020068 0305078001 Wahyumi Ekawanti Akuntansi (S1) 

76 970028 0424097802 Wuri Septi Handayani Akuntansi (S1) 

77 070013 0305098102 Didik Hariyadi Raharjo Manajemen Bencana (S1) 

78 220051 8955170023 Abdul Haris Achadi Manajemen Bencana (S1) 

79 230013 0323049701 Hayatul Khairul Rahmat Manajemen Bencana (S1) 

80 160031 0316059204 Taqwa Putra Budi Purnomo Sidi Manajemen Bencana (S1) 

81 220017 0309049502 Fathin Aulia Rahman Manajemen Bencana (S1) 

82 220044 0412058903 Ayu Wahyuningtyas Manajemen Bencana (S1) 

83 040001 0316127702 Doddy Wihardi Pariwisata (S1) 

84 240027 - Debi Rusmiati Pariwisata (S1) 

85 240033 - Gusti Panca Pariwisata (S1) 

86 240026 - Ghifary Ramadhan Pariwisata (S1) 

87 240034 - Jasmine Qur'ani Pariwisata (S1) 

88 130048 0321038301 Achmad Syarif Sekretari (D3) 

89 140042 0320086902 Fenti Sofiani Sekretari (D3) 

90 990019 0302017401 Iis Torisa Utami Sekretari (D3) 

91 070022 0318098501 Reni Hariyani Sekretari (D3) 

92 150045 0321038903 Rizky Eka Prasetya Sekretari (D3) 
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 Pangandaran Regency is located on the southern side of Java Island and is at high 
risk of earthquakes and tsunamis due to its location in a megathrust-prone subduction 

zone. The urgency of this research lies in the increasing seismic activity around the 

region, which requires optimal preparedness from coastal communities. Based on 

history, Pangandaran was once affected by a devastating earthquake and tsunami in 
2006, which resulted in huge losses. Therefore, a more effective mitigation strategy 

is needed, one of which is through mass media coverage of potential megathrust 

earthquakes. This study aims to measure the effect of media coverage on increasing 

community preparedness in Pangandaran. The method used was a quantitative 
survey with a descriptive correlational approach. The sample was taken with a slovin 

calculation involving 399.632 rounded up to 400 respondents from the coastal area 

of Pangandaran. Data were collected through a questionnaire that measured the 

frequency and source of the news and the level of community preparedness. The 
results showed that the megathrust earthquake news had a significant influence on 

the preparedness of the Pangandaran community, which could be seen from 

structural and non-structural mitigation preparedness. 
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 Kabupaten Pangandaran terletak di sisi selatan Pulau Jawa dan berisiko tinggi 

terhadap gempa dan tsunami karena berada di zona subduksi yang rawan megathrust. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya aktivitas seismik di sekitar wilayah 

tersebut, yang membutuhkan kesiapsiagaan optimal dari masyarakat pesisir. 
Berdasarkan sejarah, Pangandaran pernah terdampak gempa dan tsunami dahsyat 

pada tahun 2006, yang mengakibatkan kerugian besar. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi mitigasi yang lebih efektif, salah satunya melalui pemberitaan media massa 

tentang potensi gempa megathrust. Studi ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 
pemberitaan media terhadap peningkatan kesiapsiagaan masyarakat di Pangandaran. 

Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

korelasional. Sampel diambil dengan perhitungan slovin yang melibatkan 399,632 

yang dibulatkan menjadi 400 responden dari wilayah pesisir Pangandaran. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur frekuensi dan sumber pemberitaan 

serta tingkat kesiapsiagaan masyaraka hasil penelitian menunjukan pemberitaan 

gempa megathrust memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat pangandararan, dapat dilihat dari kesiaapan mitigasi struktural dan non 
struktural. 
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Pendahuluan 

Tingginya intensitas bencana di Indonesia saat ini menjadi topik perbincangan di berbagai kalangan 

saat ini (Budi et al., 2024). Pantai Pangandaran merupakan pantai yang berada di bagian selatan Pulau Jawa 

dan memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap kejadian gempa bumi serta tsunami (Lestari et al., 2023). 

Wilayah subduksi ini dikenal sebagai salah satu area yang memiliki potensi terjadinya gempa megathrust, 

yaitu jenis gempa bumi yang besar dan dapat menimbulkan gelombang tsunami.  Menurut catatan sejarah, 

di tahun 2006 Pangandaran dilanda bencana gempa bumi dan tsunami yang sangat besar dengan 

berkekuatan 7,7 yang terjadi pada 17 Juli 2006 menyebabkan terjadinya tsunami yang mer devastasi pantai 

Pangandaran dan menyebabkan 668 orang meninggal dunia serta kerugian harta benda yang cukup besar.  

Sejak tahun 2023, aktivitas gempa di area sekitar Pangandaran dilaporkan mengalami peningkatan. 

Menyaksikan sejarah tsunami serta kemungkinan terjadinya gempa di wilayah selatan Pulau Jawa, sejumlah 

studi menunjukkan bahwa daerah ini memiliki risiko tsunami yang cukup signifikan akibat keberadaan 

celah seismik (Widiyantoro et al., 2020), beberapa gempa yang terjadi, meskipun tidak semuanya 

berdampak merusak, telah memicu kewaspadaan masyarakat dan pemerintah setempat akan kemungkinan 

terjadinya gempa megathrust. “Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika” (BMKG) terus 

memperingatkan ancaman gempa megathrust tidak bisa diabaikan, khususnya di wilayah selatan Jawa. 

Megathrust merupakan bagian dangkal dari jalur subduksi dengan sudut dip dangkal, sehingga dampak 

terhadap Kabupaten Pangandaran berpotensi terjadi bencana gempa (Harahap et al., 2023). Kemampuan 

ini menjadikan kesiapsiagaan masyarakat Pangandaran sebagai elemen yang krusial dalam usaha mitigasi 

bencana. 

Dari sisi geografis, Pangandaran terletak di pesisir selatan Jawa Barat dengan luas wilayah sekitar 

1.010,61 km² terdiri dari daerah pantai, dataran rendah, dan perbukitan yang membentang di sepanjang 

pesisir. Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk Pangandaran pada tahun 2024 mencapai 434,10 ribu jiwa. 

Sebagian besar penduduk tinggal di kawasan pesisir, yang rentan terdampak gempa bumi dan tsunami. 

Mengingat kondisi geografis serta jumlah penduduk yang besar, upaya peningkatan kesiapsiagaan 

masyarakat di Pangandaran menjadi sangat krusial. Pemberitaan mengenai potensi gempa megathrust di 

media massa telah menjadi bagian penting dalam meningkatkan kesadaran publik akan bahaya gempa dan 

tsunami. Informasi yang disampaikan melalui media elektronik serta media sosial memainkan peran kunci 

dalam membentuk persepsi masyarakat terkait kesiapsiagaan. Dengan peningkatan kesiapsiagaan maka 

akan mengurangi tinggkat risiko terhadap bencana tersebut. Pengurangan risiko bencana atau mitigasi 

bencana memiliki tujuan untuk mengurangi atau meminimalkan dampak kerugian harta benda atau korban 

jiwa yang ditimbulkan (Putra et al., 2024). Akan tetapi, sejauh mana pemberitaan ini efektif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat di Pangandaran masih menjadi pertanyaan yang perlu dijawab. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pemberitaan media massa mengenai potensi gempa megathrust berkontribusi 

terhadap peningkatan tingkat kesiapsiagaan masyarakat di Kabupaten Pangandaran. Selain itu, studi ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai faktor determinan yang memengaruhi 

dinamika perubahan sikap serta perilaku masyarakat dalam merespons informasi kebencanaan, khususnya 

terkait potensi gempa megathrust, guna memahami efektivitas penyebaran informasi dalam membentuk 

pola kesiapsiagaan kolektif di wilayah rawan bencana tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

survei terhadap masyarakat Pangandaran untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan pada saat sebelum dan 

sesudah menerima pemberitaan gempa megathrust. Analisis konten media dilakukan untuk 

mengidentifikasi seberapa sering dan dalam konteks gempa megathrust diberitakan, serta bagaimana pesan 

tersebut dimaknai oleh masyarakat. Pendekatan ini membantu untuk menemukan hubungan langsung antara 

intensitas pemberitaan dan perubahan dalam tingkat kesiapsiagaan masyarakat. 

Selama ini, penelitian kesiapsiagaan bencana lebih menekankan aspek pendidikan formal dan 

simulasi lapangan, sedangkan pengaruh media massa masih jarang dikaji secara mendalam. Padahal, data 

survei BNPB (2023) menunjukkan bahwa hanya sekitar 38 % rumah tangga pesisir Jawa Barat—termasuk 

Kabupaten Pangandaran—memiliki rencana evakuasi yang jelas, dan kurang dari separuh responden meng-
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Pangandaran 

aku menindaklanjuti berita gempa dengan tindakan konkret seperti menyusun tas siaga atau memetakan 

rute evakuasi. Temuan lapangan ini menegaskan adanya kesenjangan nyata antara intensitas pemberitaan 

dan perubahan perilaku masyarakat: meskipun frekuensi berita gempa megathrust meningkat pasca-2018, 

sebagian besar warga masih mengandalkan informasi tidak resmi atau menunda aksi mitigasi sampai terjadi 

gempa kecil. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada peran pemberitaan media massa dalam 

menjembatani kesenjangan tersebut—menilai seberapa efektif berita arus utama dalam memicu kesadaran 

serta mendorong kesiapsiagaan praktis. Inovasi penelitian terletak pada pemetaan korelasi antara variabel 

paparan media, pemahaman risiko, dan tindakan mitigasi, sehingga temuan ini tidak hanya memperkaya 

literatur mitigasi bencana tetapi juga menyediakan dasar empirik bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan untuk merancang strategi komunikasi risiko yang lebih terarah dan berbasis bukti. 

 

Metode Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode survei guna mengevaluasi keterkaitan 

antara liputan mengenai gempa megathrust dan peningkatan tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Pendekatan 

kuantitatif dipilih untuk mendapatkan data yang terukur dari responden dalam skala yang lebih besar 

(Creswell & Poth, 2017). Penelitian ini merupakan deskriptif korelasional, untuk menjelaskan hubungan 

variabel pemberitaan gempa megathrust (variabel independen) dan peningkatan kesiapsiagaan masyarakat 

(variabel dependen). Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana pemberitaan mempengaruhi 

kesiapsiagaan, sesuai dengan kerangka teori yang menyatakan bahwa informasi yang diterima masyarakat 

dapat mempengaruhiperilaku dan kesiapsiagaan mereka terhadap bencana (Perry dan Lindell, 1989). 

Populasi yang digunakan adalah masyarakat di Kabupaten Pangandaran, khususnya yang berada di wilayah 

pesisir yang rawan terdampak gempa megathrust. Sampel diambil menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria masyarakat yang pernah mendengar atau membaca pemberitaan terkait potensi 

gempa megathrust. Jumlah sampel yang diambil 399,632 yang dibulatkan menjadi 400 responden untuk 

memastikan hasil yang representatif (Hinton et al., 2023). Instrumen utama dalam penelitian terbagi 

menjadi dua, (1) mengukur paparan pemberitaan gempamegathrust, termasuk frekuensi, sumber media 

(TV, radio, media online), dan tingkat perhatian terhadap informasi, (2) mengukur kesiapsiagaan 

masyarakat, termasuk pengetahuan, sikap, dan tindakan yang dilakukan terkait kesiapsiagaan gempa, 

seperti membuat rencana evakuasi dan mengikuti simulasi (Budi et al., 2024; Stevani & Imran, 2023). Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung di daerah-daerah yang berpotensi terdampak 

atau melalui penyebaran online jika memungkinkan. Data dari kuesioner dianalisis menggunakan analisis 

korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel pemberitaan gempa megathrust dan kesiapsiagaan 

masyarakat. Dan menggunakan pengujianregresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

pemberitaan terhadap kesiapsiagaan (Field, 2024) . Adapun proses penelitian adalah 

(1) Menyusun kuesioner sesuai dengan indikator penelitian. (2) Menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian. (3) Menyebarkan kuesioner ke responden yang dipilih. (4) Mengolah data yang diperoleh dari 

kuesioner menggunakan SPSS. Selanjutnya adalah menganalisis hasil dan menarik kesimpulan mengenai 

pengaruh pemberitaan terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Instrumen kuesioner diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk memastikan setiap item kuesioner dapat mengukur variabel yang dimaksud secara 

konsisten (Sukendra & Atmaja, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dampak pemberitaan mengenai gempa megathrust 

terhadap peningkatan kesiapsiagaan warga di Pangandaran.  Studi ini termasuk dalam kategori penelitian 

kuantitatif yang melibatkan dua variabel, independen dan dependen.  Prosedur pengumpulan informasi 

melalui kuesioner secara langsung kepada para responden. Kuesioner yang telah diisi oleh peserta 

dikumpulkan, kemudian dilakukan tabulasi serta pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Sampel 

dalam studi ini adalah penduduk yang berada di Kabupaten Pangandaran.  
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Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif untuk memahami bagaimana responden merespons Pemberitaan Gempa 

Megathrust (X) terkait Peningkatan Kesiapsiagaan (Y).  Untuk mengetahui seberapa sering dan kuat kondisi 

setiap variabel, dapat dihitung dengan mengalikan skor tertinggi dari masing-masing variabel dengan 

jumlah pertanyaan yang ada untuk setiap variabel.  Statistik deskriptif menawarkan sebuah ilustrasi data 

berdasarkan rata-rata, std. deviation, varians, nilai tertinggi dan terendah. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pemberitaan Gempa 

Megathrust 

400 9 25 20,21 4,930 

Peningkatan Kesiapsiagaan 400 6 25 19,01 4,365 

Valid N (listwise) 400     

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

Gambaran variabel dalam penelitian ini berdasarkan tabel diatas, yaitu: 

1. Variabel Pemberitaan Gempa Megathrust (X) bernilai minimum 9 dan maksimum 25. Nilai rata-

ratanya adalah 20,21 dan standar deviasi bernilai 4,930. 

2. Variabel Peningkatan Kesiapsiagaan (Y) bernilai minimum 6 dan maksimum 25. Nilai rata-ratanya 

adalah 19,01 dan standar deviasi bernilai 4,365. 

 

Uji Validitas 

Uji validitas untuk menentukan apakah data yang diuji sah atau tidak.  Sebuah data dikategorikan sebagai 

valid jika memenuhi fungsinya dengan tepat dan mengukur hal-hal yang seharusnya diukur (Priyatno, 

2018).  Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, diterapkan analisis korelasi Product Moment 

Pearson.  Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka data dianggap valid, sedangkan jika nilai probabilitas > 

0,05, data dianggap tidak valid.  Rata-rata dalam penelitian ini mencapai 0,098, yang diperoleh dari 400 

responden.  Pengujian keabsahan setiap item dari variabel Pemberitaan Gempa Megathrust (X) terhadap 

Peningkatan Kesiapsiagaan (Y) ditampilkan di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas (X) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung rtabel Sig Ket 

  

Pemberitaan 

Gempa 

Megathrust (X) 

  

  

1 .933 .098 .000 Valid 

2 .938 .098 .000 Valid 

3 .938 .098 .000 Valid 

4 .947 .098 .000 Valid 

5 .883 .098 .000 Valid 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

Menurut informasi yang tertera, variabel Pemberitaan Gempa Megathrust (X) memiliki nilai rhitung yang 

> rtabel, yaitu 0.098 Selanjutnya, nilai yang signifikan diperoleh adalah < 0,05, sehingga semua item 

pertanyaan dianggap valid dan dapat dimasukkan dalam analisis berikutnya, begitupun sebaliknya.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas (Y) 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung rtabel Sig Ket 

  

Peningkatan 

Kesiapsiagaan 

(Y) 

  

  

1 .863 .098 .000 Valid 

2 .922 .098 .000 Valid 

3 .923 .098 .000 Valid 

4 .927 .098 .000 Valid 

5 .690 .098 .000 Valid 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

Berdasarkan informasi yang disajikan, dapat dilihat bahwa variabel Peningkatan Kesiapsiagaan (Y) 

memiliki nilai rhitung > rtabel (0,098).  Selanjutnya, nilai yang diperoleh menunjukkan signifikansi < 0,05, 

sehingga semua item dianggap valid dan dapat dilanjutkan ke analisis berikutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas diambil berdasarkan nilai Cronbach Alpha, jika > 0,60, maka item pertanyaan pada variabel 

tersebut reliabel, begitupun sebaliknya. Uji reliabilitas dari setiap item Pemberitaan Gempa Megathrust (X) 

berhubungan dengan Peningkatan Kesiapsiagaan (Y) disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabiitas 

No. Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Minimal 

Cronbach’s Alpha 

yang 

diisyarakatkan 

Keterangan 

1. 
Pemberitaan Gempa Megathrust 

(X) 
.959 .60 Reliable 

2. Peningkatan Kesiapsiagaan (Y) .908 .60 Reliable 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap variabel yang diteliti menunjukkan nilai koefisien reliabilitas yang 

melebihi batas minimal Cronbach Alpha yang ditetapkan, yaitu 0,60.  Dengan demikian, hasil pengujian 

instrumen ini menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi dan dianggap sebagai hasil yang dapat diandalkan. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel gangguan atau residual dalam model regresi 

memiliki distribusi normal dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2018).  Data akan 

dianggap terdistribusi normal jika memenuhi kriteria tersebut.  Jika nilai Sig > 0,05, maka distribusi data 

dapat dianggap normal, begitupun sebaliknya. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi dengan normal yang ditandai dengan nilai sign 0,121 dimana nilai tersebut > 0,05.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 400 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,17078190 

Most Extreme Differences Absolute ,040 

Positive ,031 

Negative -,040 

Test Statistic ,040 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,121c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji normalitas Grafik Histogram 

 

Histogram diatas menunjukkan data tersebut memiliki distribusi normal, yang ditandai dengan bentuk 

kurva yang mirip dengan lonceng.  

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Plot 

 

Grafik P-Plot residual standar dari regresi diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, sehinga disimpulkan bahwa data yang diperoleh mengikuti distribusi normal.
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas sebagai evaluasi ada tidaknya hubungan signifikan antara variabel independen dalam 

satu  model regresi. Ada tidaknya multikolinearitas mampu dideteksi dengan memperhatikan tolerance dan 

variance inflatation factor (VIF), dengan menganalisis matrik kolerasi variabel-variabel independent 

dengan nilai umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonearitas adalah toleransi kurang dari atau 

sama dengan 0,1 serta VIF yang sama dengan atau lebih dari 10 (Ghozali, 2018).  

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pemberitaan Gempa 

Megathrust 

1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kesiapsiagaan 

Sumber: Olah data SPSS (2025) 

 

Tabel diatas mengindikasikan bahwa bahwa nilai VIF Pemberitaan Gempa Megathrust (X) sebesar 1,000 

dan nilai tolerance 1,000, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji model regresi untuk ukuran akrual 

menunjukkan bahwa tidak ada tanda multikolinearitas pada model regresi tersebut.  Dengan demikian, 

semua variabel bebas tersebut dapat dianggap sah sebagai indikator. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas sebagai penentuan apakah terdapat pelanggaran terhadap asumsi klasik. 

Heteroskedastisitas merupakan kondisi di mana terdapat perbedaan variabilitas dari residual untuk setiap 

pengamatan dalam model regresi. Identifikasi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan menganalisis 

pola pada scatterplot. Apabila tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik data tersebar maka dapat 

disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi, begitupun sebaliknya (Ghozali, 2018). 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Ilustrasi diatas menunjukkan bahwa titik data berada dalam penyebaran acak tanpa adanya pola yang 

tampak jelas. Titik-titik data tidak menunjukkan pola tertentu yang mengarah pada pengelompokan di atas 

atau di bawah angka nol.  Ini mengindikasikan bahwa informasi yang ada tidak memperlihatkan tanda-

tanda heteroskedastisitas. 
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Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

Setelah memenuhi syarat asumsi klasik, dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi 

pengaruh satu atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengidentifikasi arah 

hubungan positif atau negatif. 

 

Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Untuk menguji hipotesis bahwa variabel Pemberitaan Gempa Megathrust (X) berpengaruh terhadap 

Peningkatan Kesiapsiagaan (Y), dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel.  Apabila thitung lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikansi 95%, maka hipotesis tersebut diterima, 

begitu pun sebaliknya. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,662 ,614  9,217 ,000 

Pemberitaan Gempa 

Megathrust 

,661 ,030 ,746 22,370 ,000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kesiapsiagaan 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Hasil analisis pada tabel 7 menunjukkan bahwa Pemberitaan Gempa Megathrust (X) memberikan pengaruh 

positif dan signifikan. Hasil uji t untuk variabel Pemberitaan Gempa Megathrust (X) menunjukkan nilai 

thitung sebesar 22,370, yang melebihi nilai t tabel sebesar 1,649 (22,370 > 1,649), serta nilai sign sebesar 

0,000, dimana < tingkat sign 0,05.  Ini menggambarkan adanya peningkatan dalam tingkat kesiapsiagaan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan digunakan untuk menilai sejauh mana beberapa variabel independen berpengaruh secara 

bersamaan terhadap variabel dependen, dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. 

Berikut ini adalah analisis bersama untuk uji hipotesis (Uji F) yang dilakukan menggunakan SPSS. 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4234,886 1 4234,886 500,433 ,000b 

 Residual 3368,052 398 8,462   

 Total 7602,937 399    

a. Dependent Variable: Peningkatan Kesiapsiagaan 

b. Predictors: (Constant), Pemberitaan Gempa Megathrust 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Menurut analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS, didapatkan nilai F sebesar 500,433 dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Dapat disimpulkan secara bersamaan bahwa terdapat dampak positif dan 

signifikan dari Pemberitaan Gempa Megathrust (X) terhadap Peningkatan Kesiapsiagaan (Y). 

 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Sugiyono, 2016) koefisien determinasi (R2) dapat mengukur dalam bentuk presentase terkait 

sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. R2 memiliki nilai yang berkisar antara 
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nol hingga satu (R²). Jika nilai hampir mencapai 1 menunjukkan seberapa baik model regresi variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen, begitupun sebaliknya. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,746a ,557 ,556 2,909 

a. Predictors: (Constant), Pemberitaan Gempa Megathrust 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,557, yang setara dengan 55,7%.  Ini menunjukkan 

bahwa peliputan tentang Gempa Megathrust (X) memiliki dampak yang setara pada Peningkatan 

Kesiapsiagaan (Y) dan memberikan kontribusi sekitar 55,7%, sementara sisa 44,3% kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor diluaar penelitian ini. 

 

Pengaruh Pemberitaan Gempa Megathrust Terhadap Peningkatan Kesiapsiagaan Masyarakat Pangandaran 

Menurut hasil pengujian yang t Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai gempa 

megathrust memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesiapsiagaan masyarakat Pangandaran 

yaitu dengan nilai thitung mencapai 22,370, yang melebihi nilai ttabel sebesar 1,649 (22,370 > 1,649). 

Keputusan masyarakat untuk mengambil tindakan perlindungan terhadap bencana dipengaruhi oleh 

persepsi risiko, informasi yang diterima, dan saluran komunikasi yang digunakan. Dalam konteks ini, 

pemberitaan media massa berperan sebagai saluran utama dalam membentuk persepsi risiko tersebut. 

Selain itu, penelitian oleh Stevani & Imran (2023) juga mendukung temuan ini, di mana terpaan 

berita gempa megathrust melalui media massa dan media sosial terbukti meningkatkan kewaspadaan, 

meskipun pada beberapa kasus juga dapat menimbulkan kecemasan. Namun, kecemasan tersebut justru 

dapat menjadi pemicu peningkatan kesiapsiagaan ketika didampingi dengan informasi yang jelas dan 

langkah-langkah mitigasi yang konkret. Efektivitas komunikasi risiko bergantung pada frekuensi dan 

konsistensi informasi yang diberikan, serta keterlibatan langsung masyarakat dalam simulasi atau pelatihan. 

Selain pemberitaan, keterlibatan warga dalam simulasi evakuasi secara berkala turut meningkatkan 

kesiapan mereka.  

 

Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat 

Hasil dari analisis F untuk variabel Kesiapsiagaan Masyarakat Pangandaran (Y) menunjukkan 

bahwa Fhitung mencapai 500,433 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung 

lebih besar dibandingkan Ftabel (500,433 > 3,04), di mana nilai Ftabel ditentukan pada tingkat signifikansi 

95% dengan α = 5%.  Dengan nilai signifikan sebesar 0,05, diperoleh (0,000b < 0,05) dan Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel (500,433 > 3,04).  yang berarti menunjukkan bahwa masyarakat Pangandaran 

semakin siap dalam menghadapi gempa megathrust setelah menerima informasi yang sangat jelas mengenai 

potensi yang mungkin terjadi. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapsiagaan 

Berdasarkan hasil analisis faktor di atas, ditemukan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 

perubahan sikap dan tindakan kesiapsiagaan masyarakat setelah menerima informasi tentang pemberitaan 

gempa megathrust sebagai berikut: 

1. Peran media: pemberitaan gempa megathrust yang sering muncul di media sosial dan media massa, 

membuat masyarakat lebih sadar untuk melakukan peningkatan kesiapsiagaan untuk menghadapi 

gempa tersebut.
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2. Pendidikan: dengan tingkat pendidikan masyarakat yang lebih tinggi, cenderung memiliki pengetahuan 

ataupun wawasan yang lebih baik dalam langkah evakuasi dan kesiapsiagaan. 

3. Lama tinggal di Pangandaran: masyarakat yang paling lama tinggal di Pangandaran, cenderung lebih 

siap dan tenang dalam menyikapi pemberitaan gempa megathrust. 

4. Pemerintah: Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat adalah 

melalui mitigasi struktural berupa Bangunan shelter tsunami memiliki ukuran 50 x 60 M, kapasitas 

bangunan tersebut dapat menampung 6000 orang, lokasi dibangun radius 1kilometer dari bibir pantai 

barat dan pantai timur pangandaran. dan tidak hanya pada bangunan saja, informasi untuk evakuasi dari 

jalur evakuasi, peta evakuasi, titik kumpul dan peringatan daerah yang rawan bencana tsunami sudah 

terpasang pada setiap jalan.  

 
Gambar 4. Shelter Tsunami 

 

Gambar ini menunjukkan bangunan shelter tsunami yang dibangun sebagai bagian dari mitigasi 

struktural oleh pemerintah Kabupaten Pangandaran. Shelter ini memiliki ukuran 50 x 60 meter dengan 

kapasitas tampung hingga 6.000 orang dan terletak dalam radius 1 kilometer dari garis pantai, baik di 

sisi barat maupun timur. Shelter ini menjadi fasilitas vital dalam memberikan perlindungan sementara 

bagi warga saat terjadi gempa dan potensi tsunami. 

  

 
Gambar 5. Peta rute Evakuasi 

 

Gambar ini menampilkan peta rute evakuasi yang telah dipasang di berbagai titik strategis di wilayah 

Pangandaran. Peta ini bertujuan untuk memandu warga menuju titik kumpul yang aman saat terjadi 

gempa dan potensi tsunami, serta merupakan bagian penting dari mitigasi non-struktural yang berfokus 

pada kesiapan masyarakat.
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Gambar 6. Rambu Evakuasi 

 

Gambar ini memperlihatkan rambu evakuasi yang terpasang di sepanjang jalan di daerah rawan bencana. 

Rambu-rambu ini berfungsi sebagai penunjuk arah yang jelas dan cepat bagi masyarakat untuk 

melakukan evakuasi menuju lokasi yang lebih aman, serta menjadi elemen penting dalam mendukung 

kesadaran dan kesiapan masyarakat terhadap risiko bencana. Pada mitigasi non-struktural pemerintah 

melaksanakan simulasi evakuasi drill, yang dilakukan setiap 3 bulan sekali, simulasi ini dilaksanakan 

oleh seluruh. 

 
Gambar 7. Dokumentasi Simulasi Evakuasi Drill 

 

Gambar ini mendokumentasikan kegiatan simulasi evakuasi atau evacuation drill yang rutin dilakukan 

setiap tiga bulan. Kegiatan ini melibatkan partisipasi masyarakat luas sebagai upaya pelatihan 

kesiapsiagaan menghadapi gempa dan tsunami. Simulasi ini juga bertujuan untuk menguji efektivitas 

rute dan titik evakuasi serta meningkatkan respon cepat masyarakat saat terjadi bencana. 

 

Penutup 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberitaan media massa memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kesiapsiagaan masyarakat Pangandaran terhadap gempa megathrust. Tingkat 

kesiapsiagaan dipengaruhi oleh frekuensi paparan informasi, tingkat pendidikan, dan lama tinggal 

masyarakat, serta didukung oleh upaya mitigasi pemerintah seperti pembangunan shelter dan simulasi 

evakuasi. Untuk memperkuat kesiapsiagaan, disarankan agar pemberitaan mengenai potensi gempa 

diperluas, program pendidikan dan pelatihan ditingkatkan, cakupan simulasi evakuasi diperluas, dan 

teknologi dimanfaatkan secara maksimal untuk penyebaran informasi cepat. Penerapan rekomendasi ini 

diharapkan dapat meminimalkan risiko dan dampak bencana di masa mendatang.   
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